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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian, tidak ada pengaruh yang signifikan 

dari beban pajak tangguhan (deffered tax) terhadap manajemen laba. 

Hal ini ditunjukkan pada hasil signifikan yang telah diperoleh diatas 

nilai significance level (0,05 atau 5%). Hal tersebut disebabkan 

karena kemungkinan perusahaan tidak melakukan praktek 

manajemen laba, melainkan melakukan perencanaan pajak (tax 

planning) dalam memenuhi kewajiban pajak serta perusahaan juga 

mulai menyadari bahwa pentingnya peraturan yang berlaku dan 

mematuhinya berkaitan dengan pelaporan keuangan perusahaan yang 

dipublikasikan, sehingga semakin sedikit manajemen melakukan 

manajemen laba. 

 

5.2  Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki keterbatasan seperti: 

1. Periode penelitian hanya menggunakan data periode selama 3 

tahun berturut-turut, yaitu selama periode 2010-2012. 

2. Sampel penelitian ini hanya diambil dari perusahaan yang 

tergolong sektor manufaktur saja.  

3. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya 

sebatas pajak tangguhan yang ditentukan menggunakan laporan 

keuangan. 
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5.3. Saran 

 Berdasarkan simpulan, ada beberapa saran untuk penelitian 

selanjutnya, yaitu: 

1. Disarankan untuk penelitian berikutnya hendaknya menggunakan 

faktor yang memotivasi manajer sebagai dasar dalam melakukan 

manajemen laba selain pajak. 

2. Disarankan untuk meneliti perusahaan jenis industri selain 

industri manufaktur agar dapat melihat kecenderungan 

kemungkinan terjadinya manajemen laba oleh manajer. 

3. Disarankan untuk menggunakan pengukuran manajemen laba 

selain dengan menggunakan pengukuran manajemen laba dengan 

model modified Jones,seperti model Kothari, dan model 

manajemen laba riil. 
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